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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar
glukosa darah akibat gangguan produksi insulin tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Karakterisik Diabetes Mellitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2019-2022. Penderita diabetes melitus di Indonesia sebanyak 2.687.994 orang, yang tetap
dilayani di tempat pelayanan kesehatan yang disediakan oleh pemerintah. Penelitian ini
menggunakan rancangan deskriptif. Populasi penelitian bersifat deskriptif, dengan desain case
series. Adapun populasi penelitian ini 2.638 rekam medik. Teknik pengambilan menggunakan
proporsional random sampling sebanyak 96 rekam medik. Hasil penelitian ini didapatkan
bahwa usia diabetes mellitus sebesar 77,1% kelompok usia 59-85 tahun, 57,3% berjenis
kelamin perempuan, 57,3%, beragama Protestan, 49% suku batak toba, 36,5% memiliki
pekerjaan wiraswasta, 96,9% status kawin, 68,8% berasal dari kota Medan, 63,5% terkena
DM tipel, dan 36,6% status pulang membaik. Diharapkan bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan diharapkan memperhatikan pasien yang cek kesehatan ataupun rutin kontrol DM
dengan memberikan edukasi.

Kata Kunci: Karakteristik, Diabetes Melitus

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by increased blood glucose levels due
to impaired insulin production in the body. This study aims to determine the characteristics of
Diabetes Mellitus at Santa Elisabeth Hospital Medan 2019-2022. There are 2,687,994 people
with diabetes mellitus in Indonesia, who are still served at the health service provided by the
government. This study uses a descriptive design. The research population is descriptive, with
a case series design. The population of this study is 2,638 medical records. The sampling
technique uses proportional random sampling of 96 medical records. The results of this study
find that the age of diabetes mellitus was 77.1% in the age group of 59-85 years, 57.3% were
female, 57.3% are Protestant, 49% were Batak Toba, 36.5% have self-employed jobs, 96.9%
are married, 68.8% came from the city of Medan, 63.5% have type 1 DM, and 36.6% returned
status improved. It is hoped that Santa Elisabeth Medan Hospital will pay attention to patients
who have health checks or routinely control DM by providing education.

Keywords: Characteristics, Diabetes Mellitus
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan
peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat gangguan sekresi insulin, kerja
insulin, atau keduanya. Sumber utama glukosa ini adalah penyerapan makanan yang dicerna
di saluran pencernaan dan pembentukan glukosa oleh hati dari zat makanan (Smeltzer et al,
2010).

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau
keduanya. Resistensi insulin pada sel otot dan hati, serta kegagalan sel beta pankreas telah
dikenal sebagai patofisiologi kerusakan sentral dari DM tipe 2. Hasil penelitian Zhou et al
(2020) telah diketahui bahwa kegagalan sel beta terjadi lebih dini dan lebih berat
gastrointestinal, sel alfa pankreas, ginjal dan otak yang turut berperan menyebabkan gangguan
toleransi glukosa (Anthonius, 2022).

Prevalensi diabetes global pada tahun 2019 diperkirakan 9,3% (463 juta orang), naik
menjadi 10,2% (578 juta) pada tahun 2030 dan 10,9% (700 juta) pada tahun 2045. Prevalensi
lebih besar di perkotaan (10,8%) dibandingkan pedesaan (7,2%) daerah, dan di negara
berpendapatan tinggi (10,4%) dari negara berpendapatan rendah (4,0%). Satu dari dua (50,1%)
orang yang hidup dengan DM tidak mengetahui bahwa mereka menderita DM. Prevalensi
global gangguan toleransi glukosa diperkirakan menjadi 7,5% (374 juta) pada tahun 2019 dan
diproyeksikan mencapai 8,0% (454 juta) spada tahun 2030 dan 8,6% (548 juta) pada tahun
2045.

Menurut data dari WHO (World Heatlh Organization, 2016) sebanyak 43% kematian
disebabkan karena tingginya kadar glukosa darah terjadi pada usia dibawah 70 tahun,
mayoritas diabetes melitus di dunia pada tahun 2014 yang terjadi pada usia lebih dari 18 tahun
yaitu 8,50%. Sedangkan di Indonesia diperkirakan pada tahun 2030 pasien DM akan menjadi
sekitar 21,3 juta jiwa (Nurhayati, 2020).

Menurut WHO (2011) bahwa Indonesia merupakan negara dengan penderita diabetes
mellitus terbanyak ke 4 di dunia setelah India, Cina, Amerika Serikat, Indonesia, Jepang,
Pakistan. Menurut International Diabetes Foundation pada tahun 2015, Indonesia menempati
peringkat ke tujuh dunia, untuk prevalensi tertinggi meliputi India, China, Amerika Serikat,
Brazil, Rusia dan Meksiko dengan jumlah estimasi orang dengan 2 diabetes sebesar 10 juta.
Angka ini menunjukkan adanya kecenderungan meningkat yaitu dari 5,7 % pada tahun 2007
menjadi 6,5% di tahun 2013. 2/3 orang dengan diabetes di Indonesia tidak mengetahui dirinya
memiliki diabetes, dan berpotensi untuk mengakses layanan kesehatan kondisi terlambat atau
sudah ada komplikasi. Pada tahun 2016 angka kejadian diabetes melitus mengalami
peningkatan sebanyak 69% (Nurhayati, 2020). Sementara di Indonesia secara nasional
penderita diabetes melitus sebanyak 2.687.994 orang, yang tetap dilayani di tempat pelayanan
kesehatan yang disediakan oleh pemerintah (Kemenkes R1, 2019).

Usia Diabetes Melitus dapat menyerang warga penduduk dari berbagai lapisan, baik dari
segi ekonomi rendah, menengah, atas, ada pula dari segi usia. Tua maupun muda dapat menjadi
penderita DM. Sedakan di sumatera utara penderita diabetes mellitus yang paling banyak di
usia 55-65 tahun. Jenis kelamin Berdasarkan unsur biologis dan anatomis tubuh, jenis kelamin
dapat dibedakan menjadi perempuan dan laki-laki. Jenis kelamin penelitian ini adalah
keterangan laki-laki atau perempuan pasien diabetes melitus tertera pada rekam medis. Secara
teoritis, diabetes lebih besar terjadi pada laki-laki karena diabetes dan obesitas saling berkaitan.
Sedakan di sumatera utara penderita diabetes mell Tabel 5.8 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Tipe DM penderita Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
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Periode tahun 2019-2022Agama adalah suatu simbol yang mengakibatkan pandangan yang
amat realistis bagi para pemeluknya. Agama memberikan motivasi yang sangat kuat untuk
menempatkan kebenaran di atas segalanya. Suku adalah kelompok etnis dan budaya
masyarakat yang terbentuk turun-temurun atau diwariskan pada generasi setelahnya.
Lazimnya, identitas kesukuan melekat pada setiap orang sesuai suku bangsa kedua orang
tuanya. Suku bangsa penduduk Indonesia mayoritas ditentukan mengikuti garis patrilineal atau
garis kekerabatan ayah. Pekerjan adalah merupakan sesuatu kegiatan atau aktivitas seseorang
yang bekerja pada orang lain atau instasi, kantor, perusahaan untuk memperoleh penghasilan
yaitu upah atau gaji baik berupa uang maupun barang demi memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari (Kurniawan et al., 2019).

Status perkawinan merupakan salah suatu aktivitas individu. Aktivitas individu
umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin dicapai oleh individu yang bersangkutan,
demikian pula hal perkawinan. Tipe DM Diabetes tipe 1 terjadi ketika tubuh kurang atau tidak
memproduksi insulin, Akibatnya, penderita diabetes tipe 1 memerlukan tambahan insulin dari
luar. Tipe 2 adalah penyakit yang membuat kadar gula darah meningkat akibat kelainan pada
kemampuan tubuh untuk menggunakan hormon insulin. lama penyakit Semakin lama seseorang
mengalami diabetes melitus maka semakin besar risiko terjadinya komplikasi-komplikasi yang
akan muncul, seperti ulkus diabetes, retinopati, nefropati, neuropati, CAD, dan PAD. Status
pulang DM Penatalaksanaan pada pasien Diabetes Melitus penting untuk dilakukan dengan
tujuan meningkatkan kondisi dari pasien itu sendiri. Ada lima komponen penatalaksanaan
diabetes melitus, yaitu diet, latihan, pemantauan, terapi, dan Pendidikan Menurut PERKENI
tujuan penatalaksanaan Diabetes Melitus hasil survei penelitian 2.638 terbagi menjadi tiga
tujuan, yaitu tujuan jangka pendek, jangka panjang, dan akhir (Mathematics, 2019)

Menurut America Diabetes Associantion, Diabetes melitus (DM) adalah penyakit multi
sistem kronik yang berhubungan dengan ketidak normalan produksi insulin, ketidakmampua
penggunaan insulin atau keduanya Diabetes Melitus (DM) adalah suatu penyakit ganguan pada
endokrin yang merupakan hasil dari proses destruksi sel pankreas sehingga insulin mengalami
kekurangan (Imelda, 2019).

Kadar glukosa darah atau profil gula darah sangat penting untuk dipertahankan rentang
normal. Kadar glukosa darah atau hemoglobin terglikosilasi (HbAlc) dapat diperiksa di rumah
sakit, dengan menggunakan SMBG menggunakan alat Glukometer untuk sistem pemantauan
glukosa di rumah (Sucipto, 2022).

Berdasarkan latar belakang menunjukkan bahwa diabetes mellitus lebih tinggi ini bisa
disebabkan oleh perbedaan tipe 1 dan tipe 2. Penulis tertarik ingin melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui karakteristik diabetes mellitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2019-2022

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan rancangan case series, yang bertujuan untuk
mengeksplorasi karakteristik diabetes mellitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan pada
tahun 2023. Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan tempat, dengan subjek yang diteliti meliputi
program, peristiwa, aktivitas, atau individu. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan, yang dipilih karena merupakan tempat praktik klinik bagi peneliti dan
memenuhi kriteria sampel. Waktu penelitian berlangsung dari Januari hingga Mei 2023,
dimulai dengan pengajuan judul, survei awal, bimbingan, ujian proposal, pengambilan data,
dan ujian hasil.
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Populasi dalam penelitian ini adalah pasien diabetes mellitus yang tercatat dalam rekam
medis selama tahun 2019-2022, dengan jumlah populasi sebanyak 2.638 pasien. Sampel
diambil menggunakan teknik proporsional random sampling, di mana sampel dipilih untuk
mewakili populasi berdasarkan karakteristik yang telah dikenal sebelumnya. Dengan
menggunakan rumus Slovin, diperoleh ukuran sampel sebanyak 96 responden, yang kemudian
dibagi berdasarkan tahun sebagai berikut: 28 responden untuk tahun 2019, 20 untuk tahun
2020, 27 untuk tahun 2021, dan 21 untuk tahun 2022.

Variabel penelitian ini adalah karakteristik diabetes mellitus, yang didefinisikan secara
operasional melalui indikator-indikator tertentu seperti usia, jenis kelamin, agama, suku,
pekerjaan, status perkawinan, daerah asal, tipe DM, dan status pulang. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang mencakup semua karakteristik
tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari
rekam medis pasien. Analisis data dilakukan dengan menggunakan distribusi frekuensi untuk
menggambarkan karakteristik pasien diabetes mellitus.

Setelah pengumpulan data, peneliti melaksanakan proses editing, coding, dan tabulating
untuk memastikan data yang terkumpul akurat dan terstruktur. Etika penelitian dijunjung tinggi
dengan memastikan kerahasiaan informasi peserta, dan penelitian ini telah memperoleh izin
etik dari Komisi Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik penderita diabetes mellitus
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dari tahun 2019 hingga 2022. Lokasi penelitian
dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, sebuah rumah sakit swasta yang terletak di
JI. Haji Misbah No. 7, Medan Maimun. Rumah sakit ini memiliki visi untuk menjadi tanda
kehadiran Allah melalui pelayanan kasih yang menyembuhkan.

Berdasarkan data yang diperoleh, dari 96 responden, median usia pasien diabetes mellitus
adalah 59 tahun dengan standar deviasi 10,046, dan rentang usia bervariasi dari 2 hingga 85
tahun. Proporsi jenis kelamin pasien menunjukkan bahwa 57,3% adalah perempuan dan 42,7%
adalah laki-laki. Dalam hal agama, mayoritas responden beragama Kristen Protestan (57,3%),
diikuti oleh Islam (20,8%) dan Katolik (17,7%).

Analisis berdasarkan suku menunjukkan bahwa suku Batak Toba mendominasi dengan
49% responden, sementara suku Nias dan Manado masing-masing hanya 1%. Dari segi
pekerjaan, sebagian besar responden adalah wiraswasta (36,5%), diikuti oleh IRT (27,1%) dan
PNS (14,6%). Status perkawinan responden didominasi oleh mereka yang sudah menikah
(96,9%), sedangkan yang belum menikah, bercerai, atau janda masing-masing hanya 1%.

Data mengenai daerah asal responden menunjukkan bahwa 68,8% berasal dari Medan,
dengan proporsi terendah dari daerah seperti Labuhan Batu dan Aceh, masing-masing 1%.
Tipe diabetes mellitus yang paling umum adalah DM Tipe 1, yang ditemukan pada 63,5%
responden, sedangkan DM Tipe 2 terdeteksi pada 36,5% responden. Terakhir, status pulang
pasien menunjukkan bahwa 36,5% pasien membaik, 27,1% sembuh, dan 10,4% meninggal.

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai karakteristik penderita
diabetes mellitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, yang dapat menjadi dasar untuk
pengembangan program pencegahan dan penanganan diabetes di masa mendatang.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 96 pasien diabetes mellitus di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan pada tahun 2019-2022 menunjukkan berbagai karakteristik yang
signifikan.
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1.  Usia Responden

Berdasarakan usia penderita Diabetes Melius yang ditemukan pada penelitian ini dengan
nilai median = 59. Asumsi penelitian bahwa penderita Diabetes Mellitus akan lebih rentan
terkena diusia yang semakin tua dibandikan dengan usia yang masih muda dikarenakan
imunitas tubuh yang sudah semakin menurun dan aktivitas yang terbatas disamping usia tua
menjadikan seseorang itu tidak lagi produktif bekerja dan ini menjadi pemikiran yang
mempengaruhi kondisi kesehatannya. Gumilas (2018) mendukung hasil penelitian ini dengan
mengungkapkan bahwa penderita yang beresiko tinggi mengalami penyakit Diabetes Mellitus
adalah penduduk yang berusia 40-60 tahun. Hal ini disebabkan oleh intoleransi glukosa yang
akan menurun seiring dengan pertambahan usia (Gumilas et al., 2018).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Richardo et al.,
2021) yang menyatakan bahwa proporsi terbesar penderita DM sering muncul setelah
seseorang memasuki rentang usia rawan yaitu setelah usia 45 tahun. Hasil penelitian diyatakan
yang menderita DM tipe 2 terletak pada rentang usia 60-64 tahun. Berkaitan dengan penelitian
Amalia (2014), lansia awal beresiko 2,28 kali lebih besar dibandingkan usia manula terdapat
kejadian DM tipe 2.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnawati et al.,
2019), yang menyatakan bahwa proporsi terbesar penderita DM dengan komplikasi
berdasarkan usia terdapat kelompok usia 40-65 tahun cenderung penderita Diabetes Mellitus
2. Faktor yang menjadikan DM tipe 2 adalah usia > 40 tahun .

Banyak penderita pada usia pada median diketahui secara lengkap namun salah satu
kemungkinan faktor penyebab dan faktor risiko penyakit Diabetes Mellitus adalah usia 40-65
tahun (Ratnawati et al., 2019).

2. Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth dapat diketahui bahwa mayoritas jenis kelamin responden berada pada
perempuan yaitu sebanyak 55 orang (57,3%).

Hasil penelitian pada penderita diabetes melitus berdasarkan jenis kelamin ditemukan
bahwa penderita dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 41%. sedangkan jenis kelamin
perempuan sebesar 55%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gumilas et al., 2018),
yang meyatakan bahwa perempuan sebesar 51orang (53%) lebih banyak menderita DM tipe 2
dibandingkan dengan laki-laki sebesar 45 orang (47%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Richardo et al., 2021),
tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa sabagaian responden adalah perempuan
sebanyak 96 responden (96%). Dan didukung oleh

penelitian (Ratnawati et al., 2019) bahwa penelitian diabetes mellitus lebih banyak
perempuan (84%) dibandingkan dengan laki- laki (16%).

Asumsi peneliti bahwa jenis kelamin perempuan lebih rentan terkena penyakit diabetes
mellitus dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki dikarenakan perempuan memiliki
hormone estrogen dimana pada saat menopause homone tersebut akan menurun dan
meningkatkan kadar kolestrol yang tinggi. Kolestrol sendiri merupakan salah satu pemicu
peningkatan diabetes mellitus.

3. Agama Responden
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Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth dapat diketahui bahwa mayoritas agama responden adalah kristen
protestan 55 orang (57,3%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pahlawati et al.,
2019), tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah repsonden yang paling banyak
yaitu beragama Kristen dengan jumlah 64 orang (91,4%), dan sisanya beragama Islam dengan
jumlah responden sebanyak 6 orang (8,6%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Beata et al.,
2018).tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah responden yang paling banyak
yaitu beragama kristen sebesar 22 orang (71,0%), dan sisanya beragama katolik dengan sebesar
5 orang (16,1%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hardiyanti et al.,
2022), tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah

responden yang paling banyak yaitu beragama kristen 31 orang (68,9%), dan sisanya
beragama islam dengan sebesar 14 orang (31,1%).

Asumsi peneliti sesuai dengan yang telah didapatkan bahwa kebanyakan pasien yang
menderita diabetes mellitus beragama kristen, hal itu dilihat dari populasi agama terbesar di
Sumatera Utara yaitu agama Kristen. Makanan yang di konsumsi oleh penderita diabetes
mellitus yang beragama kristen banyak mengandung kadar gula yang sangat tinggi diantaranya
seperti mengonsumsi  daging babi yang berlebihan, makan manis, dan makanan yang
mengandung banyak lemak.

4.  Suku Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan dapat diketahui bahwa mayoritas suku dari responden adalah
batak toba 47 orang (47%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Trismanjaya Hulu et
al., 2023), tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah responden yang paling banyak
yaitu suku batak toba dengan peresentase 62,2%, dengan persentase kedua sebanyak 17,5%
yaitu suku jawa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purwoningsih, e., &
Purnama, 2017), tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah responden 86% pada
suku Batak dan 82% pada suku Melayu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Nicomama., 2023),
tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah responden yang paling banyak yaitu suku
jawa sebesar 78 orang (70,3%), dan sisanya suku bugias dengan sebesar 13 orang (11,7%).

Asumsi penelitian bahwa suku batak lebih banyak menderita diabetes mellitus
dibandingkan dengan suku lain dikarenakan di sumtera utara lebih banyak suku batak
dibandingkan suku lainnya seperti suku jawa, suku nias dan suku sunda tapi lebih mendominasi
suku batak. Penelitian ini di dukung oleh (Pola et al., 2023) dengan persentase penelitian yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan,sebanyak 44,75% etnis di Sumatera
Utara adalah suku batak berdasarkan sensus penduduk 2010. Rinciannya, sebanyak 25,62%
Tapanuli/Toba, 11,27% Mandailing, 5,09% Karo, 2,04% Simalungun, dan 0,73% Pakpak.
Selain suku Batak, penduduk Sumatera Utara juga banyak berasal dari Pulau Jawa, yaitu
Betawi, Banten, Sunda, Jawa, dan Madura. Banyaknya penderita diabetes mellitus melakukan
pengobatan di RS St. Elisabeth Medan dari suku batak toba dikarenakan lokasi Rumah Sakit
strategis dengan wilayah keberadaan tempat tinggal dan tempat kerja pasien diabetes mellitus.
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Didukung oleh penelitian purwoningsih (2017) didapatkan bahwa suku yang mengalami
peningkatan diabetes mellitus adalah sebanyak 68% suku batak memiliki kebiasan makan yang
tidak baik, aktivitas fisik yang kurang 74% dan kualitas tidur yang buruk 86%. Budaya
kebisaan makan dari suku batak toba adalah memakan danging yang memiliki lebih besar
kadar kolesterol dan makanan tinggi karbohidrat yang menjadi salah satu faktor pemicu
diabetes mellitus meningkat.

5. Pekerjaan Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan dapat diketahui bahwa mayoritas pekerjan dari responden adalah
wiraswasta 35 orang (36,5%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Naba et al., 2021),
tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah responden yang paling banyak yaitu
keterangan pekerjaan pasien diabetes mellitus yang tertera pada rekam medis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Risma, 2019), tentang
karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah responden yang paling banyak yaitu wiraswasta
sebanyak 13 responden (24,1%).

Menurut asumsi peneliti bahwa pekerjaan wiraswasta berpengaruh terhadap terjadinya
risiko kaki diabetes dikarenakan kurangnya aktivitas dan pergerakan sehingga lebih berpotensi
terkena diabetes mellitus.

6.  Status Kawin Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan dapat diketahui bahwa mayoritas status kawin dari responden
adalah kawin 93 orang (96,9%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Litae et al., 2019),
Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, menurut untuk

karakteristik responden berdasarkan status perkawinan mayoritas responden telah
menikah dengan persentasi sebesar 90,8% atau sebanyak 59 orang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ulfa & Purwanti,
2019), Penelitian yang dilakukan oleh didapatkan bahwa presentase status kawin lebih banyak
menderita DM sebanyak 16 orang, dibandingkan belum kawin, cerai dan janda.

Hasil penelitian ini menunjukkan Kkarakteristik peserta sebelum dan sesudah KBK
mencerminkan sebagian besar peserta JKN penderita DM (76,9%) dan DM Tipe 2 (72,9%)
adalah dengan status kawin. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Irawan (2010)
menyatakan orang yang berstatus kawin memiliki risiko 1,72 kali dibanding orang yang
berstatus tidak kawin untuk menderita DM.1 (Gultom et al., 2023).

Menurut asumsi penelitian status kawin merupakan bahwa responden mayoritas dengan
status kawin, cepat terkena penyakit diabetes mellitus dikarenakan diabetes mellitus pada
pasangan yang sudah menikah diakibatkan adanya kesamaan gaya hidup. Hal ini didasarkan
pada kemugkinan penularan gaya hidup yang tidak sehat, seperti pola makan yang buruk dan
kurang olahraga pada kedua pasangan tersebut.

7.  Daerah Asal Responden
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Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan dapat diketahui bahwa mayoritas daerah asal dari responden
adalah medan 66 orang (68,8%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lumbanraja et al.,
2015), Proporsi menurut daerah asal responden yang tertinggi adalah Kota Medan yaitu 65
orang (58,0%), daerah yang berada di Kota Medan dan menjadi rumah sakit rujukan di Kota
Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Natural et al., 2016),
berdasarkan daerah asal tertinggi adalah luar kota Medan (57,7%) sedangkan kota Medan
(42,3%).

Menurut asumsi peneliti daerah asal merupakan salah satu faktor diabetes mellitus di
karenakan banyak nya masyarakat tidak berpengetahuan terhadap terkenahnya dan gejala-
gejala diabetes mellitus, dan Apabila faktor risiko ini dibarengi dengan gaya hidup tidak baik
akan memperburuk diabetes melitus.

8.  Tipe DM Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan dapat diketahui bahwa mayorita tipe 1 dari responden adalah tipe
1 61 orang (63,5%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gumilas et al., 2018),
tentang karakteristik diabetes mellitus bahwa jumlah responden yang

paling banyak yaitu sebagian besar penderita DM tipe 2 berusia 55 — 64 tahun dan rata-
ratanya 60-70 tahun.

Menurut asumsi peneliti tipe DM merupakan salah satu faktor diabetes mellitus di
karenakan yang memiliki riwayat DM lebih banyak, responden yang memilki riwayat DM
cenderung berisiko lebih besar untuk meningkatnya diabetes

melitus. Apabila faktor risiko ini dibarengi dengan gaya hidup tidak baik akan
memperburuk diabetes melitus.

9.  Status Pulang Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 96 responden Diabetes Melitus di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan dapat diketahui bahwa mayoritas status pulang dari responden
adalah membaik 35 orang (36,5%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani et al.,
2022), Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wahyuni, Nurrachmah,
& Gayatri yang menunjukkan adanya peningkatan kesiapan pulang pada responden setelah
diberikan discharge planning terprogram selama 7 hari dan penelitian oleh Siahaan bahwa
terjadi peningkatan pada tingkat kesiapan pulang pasien post operasi abdominal akut setelah
intervensi discharge planning.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lumbanraja et al.,
2015), berdasarkan keadaan sewaktu pulang adalah proporsi tertinggi pada kelompok yang
pulang berobat jalan (73,9%) dan terendah pada kelompok dirujuk ke rumah sakit lain (1,8%).

Hasil  penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu &
Rushadiyati, 2021), proporsi tertinggi berdasarkan keadaan sewaktu pulang adalah pulang
berobat jalan (PBJ) sebesar 91,7% sedangkan proporsi terendah adalah dirujuk ke rumah sakit
lain sebesar 0,8%.
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Menurut asumsi peneliti status pulang mayoritas membaik dikarenakan adanya
manajemen penanganan pasien diabetes mellitus yang sudah baik, dan banyaknya informasi
yang bisa di dapatkan di rumah sakit

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai karakteristik penderita
diabetes mellitus yang dirawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan selama periode 2019-
2022. Dari 96 responden, mayoritas pasien adalah perempuan (57,3%), berusia median 59
tahun, dengan rentang usia 2-85 tahun. Sebagian besar responden beragama Kristen Protestan
(57,3%), berasal dari suku Batak Toba (49%), berprofesi sebagai wiraswasta (36,5%), dan
memiliki status perkawinan menikah (96,9%). Daerah asal terbesar adalah Medan (68,8%).
Tipe diabetes yang dominan adalah DM Tipe 1 (63,5%), sedangkan DM Tipe 2 mencakup
36,5% responden. Status pulang menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengalami perbaikan
kondisi (36,5%), sementara 27,1% dinyatakan sembuh, dan 10,4% meninggal dunia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor usia, jenis kelamin, suku, agama, dan
gaya hidup menjadi indikator penting dalam memahami prevalensi diabetes mellitus. Selain
itu, keberadaan Rumah Sakit Santa Elisabeth yang strategis mendukung perawatan pasien dari
berbagai daerah. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pencegahan,
edukasi, dan manajemen diabetes mellitus yang lebih efektif di masa mendatang.
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